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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara masyarakat 

melakukan transaksi keuangan. Penggunaan e-wallet memberikan kemudahan 

dalam melakukan pembayaran karena transaksi dapat dilakukan dengan cepat dan 

praktis. Namun, kemudahan tersebut juga dapat menimbulkan perilaku invisible 

spending, yaitu pengeluaran yang kurang disadari karena dilakukan secara digital, 

terutama melalui transaksi kecil dan berulang. Kondisi ini dapat membuat 

seseorang kurang memperhatikan jumlah pengeluaran yang telah dilakukan. 

Fenomena tersebut juga relevan pada kelompok usia pelajar. Berdasarkan 

Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2026, tingkat literasi 

keuangan kelompok usia 15–17 tahun sebesar 56,04%, sedangkan tingkat inklusi 

keuangannya mencapai 89,13%. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa akses 

terhadap layanan keuangan sudah cukup tinggi, tetapi belum sepenuhnya diikuti 

dengan kemampuan memahami dan mengelola keuangan dengan baik. Kondisi ini 

menjadi penting untuk diperhatikan karena pelajar semakin dekat dengan 

penggunaan layanan keuangan digital. 

Salah satu fitur yang dapat memengaruhi pola pengeluaran digital adalah e-

wallet auto-debit. Fitur ini memungkinkan pembayaran tertentu dilakukan secara 

otomatis sesuai pengaturan pengguna. Kemudahan tersebut dapat membuat proses 

pembayaran menjadi lebih praktis, tetapi di sisi lain dapat mengurangi perhatian 

pengguna terhadap transaksi yang terjadi. Oleh karena itu, penggunaan fitur auto-

debit diduga memiliki hubungan dengan munculnya perilaku invisible spending. 

Selain penggunaan fitur pembayaran digital, literasi keuangan digital juga 

menjadi faktor yang penting. Literasi keuangan digital membantu seseorang 

memahami transaksi, mengelola penggunaan layanan keuangan digital, serta 



mempertimbangkan risiko dan konsekuensi dari keputusan keuangan. Semakin 

baik literasi keuangan digital seseorang, diharapkan semakin baik pula 

kemampuannya dalam menyadari dan mengendalikan pengeluarannya. 

Faktor lain yang dapat memengaruhi perilaku pengeluaran adalah kontrol 

diri. Kontrol diri berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam mengendalikan 

keinginan, menunda pembelian, mempertimbangkan konsekuensi, serta 

menentukan prioritas kebutuhan. Dalam penggunaan e-wallet, kontrol diri 

diperlukan agar kemudahan transaksi tidak mendorong seseorang melakukan 

pengeluaran secara berlebihan atau tanpa disadari. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas hubungan penggunaan e-

wallet, literasi keuangan, dan kontrol diri dengan perilaku keuangan atau konsumtif. 

Safitri, Aini, dan Purwono (2026) menunjukkan bahwa intensitas penggunaan e-

wallet dan self-control berkaitan dengan perilaku manajemen keuangan. Hutajulu 

(2024) juga menemukan bahwa financial literacy dan self-control berpengaruh 

terhadap financial behavior pengguna e-wallet. Namun, penelitian tersebut lebih 

banyak menggunakan mahasiswa sebagai objek dan mengkaji perilaku manajemen 

keuangan atau konsumtif, bukan secara khusus membahas invisible spending pada 

siswa sekolah menengah. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menguji 

pengaruh penggunaan fitur e-wallet auto-debit, literasi keuangan digital, dan 

kontrol diri terhadap perilaku invisible spending pada siswa SMAN 1 Bandar 

Lampung. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

bagaimana kemudahan transaksi digital dan faktor dari dalam diri siswa berkaitan 

dengan kesadaran mereka terhadap pengeluaran digital. 

 

 

 

 



1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah penggunaan fitur e-wallet auto-debit berpengaruh terhadap perilaku 

invisible spending pada siswa SMAN 1 Bandar Lampung? 

2. Apakah literasi keuangan digital berpengaruh terhadap perilaku invisible 

spending pada siswa SMAN 1 Bandar Lampung? 

3. Apakah kontrol diri berpengaruh terhadap perilaku invisible spending pada 

siswa SMAN 1 Bandar Lampung? 

4. Apakah penggunaan fitur e-wallet auto-debit, literasi keuangan digital, dan 

kontrol diri secara simultan berpengaruh terhadap perilaku invisible spending 

pada siswa SMAN 1 Bandar Lampung? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh penggunaan fitur e-wallet auto-debit terhadap perilaku 

invisible spending pada siswa SMAN 1 Bandar Lampung. 

2. Mengetahui pengaruh literasi keuangan digital terhadap perilaku invisible 

spending pada siswa SMAN 1 Bandar Lampung. 

3. Mengetahui pengaruh kontrol diri terhadap perilaku invisible spending pada 

siswa SMAN 1 Bandar Lampung. 

4. Mengetahui pengaruh penggunaan fitur e-wallet auto-debit, literasi keuangan 

digital, dan kontrol diri secara simultan terhadap perilaku invisible spending 

pada siswa SMAN 1 Bandar Lampung. 

 

 

 



1.4 Alasan dan Manfaat Penelitian  

A. Alasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan karena penggunaan pembayaran digital semakin dekat 

dengan kehidupan siswa, sementara kemudahan transaksi dapat mendorong 

pengeluaran yang kurang disadari (invisible spending). Selain itu, terdapat 

kesenjangan antara tingkat inklusi dan literasi keuangan pada kelompok usia 15–17 

tahun. Oleh karena itu, perlu diketahui apakah penggunaan fitur e-wallet auto-debit, 

literasi keuangan digital, dan kontrol diri berpengaruh terhadap perilaku invisible 

spending pada siswa. 

 

B. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dalam bidang Pendidikan 

Ekonomi, khususnya mengenai perilaku keuangan digital dan faktor-faktor yang 

memengaruhi invisible spending pada remaja. 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi siswa, meningkatkan kesadaran dalam mengelola pengeluaran dan 

menggunakan layanan keuangan digital secara bijak. 

2. Bagi sekolah, menjadi bahan pertimbangan dalam meningkatkan edukasi 

mengenai literasi keuangan digital bagi siswa. 

3. Bagi guru, dapat menjadi referensi dalam mengaitkan pembelajaran ekonomi 

dengan fenomena keuangan digital yang dekat dengan kehidupan siswa. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi referensi untuk penelitian mengenai 

perilaku keuangan digital, e-wallet, dan invisible spending. 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Theory of Planned Behavior (TPB) 

Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991) 

menjelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh niat, sedangkan niat 

dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan perceived behavioral control. Teori ini 

digunakan untuk menjelaskan perilaku keuangan siswa dalam menggunakan 

layanan keuangan digital. Dalam penelitian ini, kontrol diri dan literasi keuangan 

digital dapat mendukung kemampuan siswa dalam mengendalikan keputusan 

pengeluaran, sedangkan penggunaan fitur pembayaran otomatis dapat 

memengaruhi perilaku pengeluaran digital. 

 

2.1.2 Invisible Spending 

Invisible spending merupakan pengeluaran yang kurang disadari atau kurang 

diperhatikan oleh seseorang, terutama ketika transaksi dilakukan secara digital. 

Kemudahan pembayaran digital dapat membuat transaksi kecil dan berulang terasa 

tidak terlalu berarti, padahal jika dikumpulkan dapat menjadi jumlah yang cukup 

besar. Indikator invisible spending dalam penelitian ini meliputi: 

1. kurang menyadari jumlah pengeluaran; 

2. sulit mengingat transaksi yang telah dilakukan; 

3. adanya pengeluaran kecil yang berulang; 

4. kurang melakukan pencatatan atau pemantauan pengeluaran. 

 

 



2.1.3 E-Wallet Auto-Debit 

E-wallet merupakan layanan pembayaran digital yang dapat digunakan untuk 

melakukan berbagai transaksi secara elektronik. Salah satu bentuk kemudahan 

dalam pembayaran digital adalah fitur auto-debit, yaitu pembayaran yang dilakukan 

secara otomatis berdasarkan pengaturan atau persetujuan pengguna. 

Dalam penelitian ini, penggunaan fitur e-wallet auto-debit dilihat dari intensitas 

penggunaan, kemudahan pembayaran otomatis, frekuensi transaksi, dan kesadaran 

pengguna terhadap transaksi otomatis. 

 

2.1.4 Literasi Keuangan Digital 

Literasi keuangan digital merupakan kemampuan seseorang dalam memahami, 

menggunakan, dan mengelola layanan keuangan berbasis digital secara tepat dan 

bertanggung jawab. Literasi yang baik membantu seseorang memahami transaksi, 

mengelola pengeluaran, serta mempertimbangkan risiko dalam menggunakan 

layanan keuangan digital. Indikatornya meliputi: 

1. pengetahuan mengenai layanan keuangan digital; 

2. pemahaman transaksi digital; 

3. kemampuan mengelola keuangan; 

4. kemampuan mempertimbangkan risiko dan mengambil keputusan keuangan. 

 

2.1.5 Kontrol Diri 

Kontrol diri merupakan kemampuan seseorang dalam mengendalikan keinginan 

dan perilakunya agar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Dalam pengelolaan 

keuangan, kontrol diri membantu seseorang menahan keinginan untuk melakukan 

pengeluaran yang tidak diperlukan. Indikator kontrol diri meliputi: 

1. kemampuan mengendalikan keinginan; 

2. kemampuan menunda pembelian; 



3. mempertimbangkan konsekuensi sebelum bertransaksi; 

4. menentukan prioritas kebutuhan. 

 

2.2 Hubungan Antarvariabel 

1. Penggunaan E-Wallet Auto-Debit terhadap Invisible Spending 

Kemudahan pembayaran otomatis dapat membuat transaksi lebih praktis, tetapi 

juga berpotensi mengurangi perhatian pengguna terhadap pengeluaran. Oleh karena 

itu, penggunaan fitur e-wallet auto-debit diduga berpengaruh terhadap invisible 

spending. 

2. Literasi Keuangan Digital terhadap Invisible Spending 

Literasi keuangan digital membantu seseorang memahami dan memantau transaksi 

digital. Semakin baik literasi keuangan digital, semakin baik pula kemampuan 

seseorang dalam menyadari dan mengelola pengeluarannya. 

3. Kontrol Diri terhadap Invisible Spending 

Kontrol diri membantu seseorang mengendalikan keinginan dan 

mempertimbangkan konsekuensi sebelum melakukan transaksi. Dengan kontrol 

diri yang baik, seseorang diharapkan lebih mampu menghindari pengeluaran yang 

tidak disadari. 

4. Pengaruh Ketiga Variabel terhadap Invisible Spending 

Penggunaan e-wallet auto-debit, literasi keuangan digital, dan kontrol diri secara 

bersama-sama diduga memiliki pengaruh terhadap perilaku invisible spending 

siswa. 

 

2.3 Kerangka Pikir 

Berdasarkan landasan teori dan hubungan antarvariabel, kerangka pikir penelitian 

dapat digambarkan sebagai berikut: 



 

Keterangan: 

X1 = Penggunaan E-Wallet Auto-Debit 

X2 = Literasi Keuangan Digital 

X3 = Kontrol Diri 

Y = Invisible Spending 

 

2.4 Hipotesis 

H1: Penggunaan e-wallet auto-debit berpengaruh terhadap perilaku invisible 

spending pada siswa SMAN 1 Bandar Lampung. 

H2: Literasi keuangan digital berpengaruh terhadap perilaku invisible spending 

pada siswa SMAN 1 Bandar Lampung. 

H3: Kontrol diri berpengaruh terhadap perilaku invisible spending pada siswa 

SMAN 1 Bandar Lampung. 

H4: Penggunaan e-wallet auto-debit, literasi keuangan digital, dan kontrol diri 

secara simultan berpengaruh terhadap perilaku invisible spending pada siswa 

SMAN 1 Bandar Lampung. 
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